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Abstract 

The development of organic rice farming in Gentungan Village faced aging farmers. This research aims to assess 

the interest of the younger generation in organic rice farming in Gentungan Village, analyze the efforts made  

to increase youth interest in organic rice farming, and the impact of the existence of the Taruna Tani Lestari 

group. This research method uses descriptive qualitative. The location selection was purposively in Gentungan 

Village, Mojogedang Sub-district, Karanganyar. The number of informants in this research was 18, consisting of 

youth members of the Taruna Tani group, youth farmers not members of the Taruna Tani groups, and non-youth 

farmers—data analysis using Miles and Huberman using the Promethee method. Data validity used triangulation 

of sources and data collection methods. The results showed that youth interest in organic rice farming began  

to increase due to various efforts made by the village in collaboration with universities and other agricultural 

start-ups. The existing efforts include forming the Taruna Tani group, introducing technology and development of 

agricultural infrastructure, education and training in agriculture, collaborating with various stakeholders, 

establishing agro-tourism, and developing other commodities. However, the Gentungan Village government needs 

to formulate multiple policies in the Village Medium Term Development Plan (RPJM) related to efforts to increase 

youth interest in organic farming businesses to realize Gentungan Village as an Organic Village in 2030. 
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Abstrak 

Perkembangan usaha tani padi organik di Desa Gentungan dihadapkan dengan fenomena penuaan usia petani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji minat generasi muda terhadap usaha pertanian padi organik di Desa 

Gentungan, menganalisis upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan minat pemuda dalam usaha pertanian 

padi organik dan dampak adanya kelompok Taruna Tani Lestari. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif 

deskriptif. Pemilihan lokasi dilakukan dengan cara purposive di Desa Gentungan, Kecamatan Mojogedang, 

Karanganyar. Jumlah informan dalam penelitian ini adalah 18 orang yang terdiri dari pemuda anggota Taruna 

Tani, pemuda tani bukan anggota Taruna Tani, dan pemuda bukan petani. Analisis data menggunakan Miles and 

Huberman didukung dengan metode Promethee. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik 

pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat pemuda terhadap pertanian padi organik mulai 

meningkat karena adanya berbagai upaya yang dilakukan oleh desa berkolaborasi dengan perguruan tinggi dan 

start-up pertanian lainnya. Upaya yang telah dilakukan meliputi pembentukan Taruna Tani, pengenalan teknologi 

dan pengembangan infrastruktur pertanian, pendidikan dan pelatihan bidang pertanian, kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder, pembentukan agrowisata dan pengembangan komoditas lain. Namun demikian, pemerintah Desa 

Gentungan perlu merumuskan berbagai kebijakan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) desa 

terkait upaya peningkatan minat pemuda dalam usaha pertanian organik guna mewujudkan Desa Gentungan 

sebagai desa organik pada tahun 2030. 

Kata kunci: persepsi; pertanian; petani muda 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian menjadi salah satu katup 

pengaman ekonomi Indonesia. Sektor tersebut 

berkontribusi secara signifikan terhadap 

penyediaan bahan pangan dan bahan baku 

industri, serta penyerapan tenaga kerja. 

Keberhasilan pembangunan pertanian 

berkelanjutan bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia dalam berkomitmen untuk 

membangun sektor pertanian (Ibrahim dan 

Mufriantie, 2021). Namun, fenomena saat ini 

menunjukkan bahwa mayoritas petani masih 

berpendidikan rendah dan usianya di atas 40 tahun 

(Hernowo et al., 2023). Artinya, masa depan 

pertanian di Indonesia dihadapkan pada 

menurunnya jumlah tenaga kerja yang kompeten.  

Berdasarkan hasil Sensus Pertanian dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, selama 10 tahun 

terakhir, jumlah petani Indonesia mengalami 

penurunan sebanyak 7,42% dari 31,70 juta orang 

pada tahun 2013 menjadi 29,34 juta orang pada 

tahun 2023. Jumlah pekerja di sektor pertanian 

masih didominasi oleh petani berusia lebih dari  

45 tahun. Jumlah petani milenial yang berusia  

19-39 tahun sebanyak 6.183.009 orang atau 

21,93% dari jumlah petani pada tahun 2023. 

Proporsi petani muda di Jawa Tengah juga 

mengalami penurunan sebesar 30,01% dalam 

kurun waktu 10 tahun terakhir akibat dari 

menurunnya minat pemuda di sektor pertanian. 

Salah satu wilayah di Jawa Tengah yang 

mengalami penurunan jumlah petani muda yaitu 

Kabupaten Karanganyar. Berdasarkan data 

Sensus Pertanian tahun 2013 (ST13), pemuda 

yang bekerja di sektor pertanian hanya 4.758 

orang dari keseluruhan 104.739 petani di 

Kabupaten Karanganyar, atau hanya sebesar 

6,20%.  

Desa Gentungan yang terletak di Kecamatan 

Mojogedang, telah dikenal luas sebagai salah satu 

pelopor pertanian organik di Kabupaten 

Karanganyar. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh 

adanya kelangkaan pupuk subsidi sehingga 

produktivitas padi menurun. Oleh karena itu, 

kelompok Tani Mulyo I berinisiatif untuk bertani 

secara organik dengan mengandalkan bahan-

bahan alami dari alam. Desa Gentungan sudah 

merintis pertanian padi organik sejak tahun  

2009 dan telah mendapatkan sertifikasi LeSOS 

sejak tahun 2011. Berdasarkan data monografi 

Desa Gentungan tahun 2021, jumlah penduduk 

yang bekerja di sektor pertanian sebanyak 3.455 

jiwa dari total penduduk sebanyak 5.744 jiwa  

atau sekitar 60,14%. Namun, jumlah petani  

di Desa Gentungan masih didominasi oleh petani 

berusia tua.  

Beragam upaya telah dilakukan pemerintah 

Desa Gentungan yang berkolaborasi dengan 

berbagai perguruan tinggi untuk meningkatkan 

minat pemuda di sektor pertanian. Pendirian 

kelompok Taruna Tani Lestari di Desa Gentungan 

menjadi salah satu upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat generasi muda terhadap 

pertanian organik di Desa Gentungan. Kelompok 

ini berdiri sejak tanggal 20 Agustus 2022 dengan 

anggota sebanyak 23 orang, yang merupakan 

perwakilan setiap dusun di Desa Gentungan. 

Seiring dengan perkembangannya, jumlah 

anggota justru semakin berkurang karena 

kesibukan anggota di luar sektor pertanian. Bulan 

Oktober 2023 telah tercatat jumlah anggota 

kelompok Taruna Tani hanya tersisa 16 anggota. 

Selain itu, tidak ada pemuda yang melanjutkan 

pendidikan di bidang pertanian, misal SMA 

Pertanian, ataupun mahasiswa Fakultas Pertanian. 

Hal ini menjadi bukti bahwa minat generasi muda 

di Desa Gentungan terhadap sektor pertanian 

semakin berkurang. 

Menurunnya minat generasi muda terhadap 

usaha di sektor pertanian ke non pertanian 

menjadi indikasi bahwa ada pergeseran preferensi 

kerja masyarakat Desa Gentungan pada bidang 

pertanian. Minat dalam kamus Besar Bahasa 

Indonesia diartikan sebagai kecenderungan  

hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan 

keinginan. Minat dapat didefinisikan sebagai 

kecenderungan yang gigih untuk memperhatikan, 

mengakhiri, menikmati beberapa inti kegiatan. 

Minat dapat didefinisikan sebagai kecenderungan 

yang gigih untuk memperhatikan, mengakhiri, 

menikmati beberapa inti kegiatan (Humaidi dan 

Hakim, 2019). Minat seseorang dapat muncul 

karena adanya kebutuhan dan perhatian. Tanpa 

adanya minat seseorang tidak akan mungkin 

melakukan sesuatu. Oleh karena itu, minat sangat 

berpengaruh terhadap proses belajar dan aktivitas 

seseorang. Faktor yang dapat memengaruhi 

pembentukan minat seseorang yaitu faktor dari 

dalam diri (intrinsik) dan faktor dari luar 

(ekstrinsik). Faktor intrinsik meliputi perhatian, 

aktivitas, motivasi, dan pendidikan. Sedangkan 

faktor dari luar merupakan sesuatu yang 

dilakukan karena adanya dorongan dari luar, 

meliputi lingkungan, pengaruh orang tua, 

pendapatan, dan status sosial (Monks dan Knoers, 

1999).  

Kurangnya minat generasi muda di sektor 

pertanian karena adanya persepsi terhadap  
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kehidupan pertanian yang dianggap tidak 

bergengsi sehingga berdampak terhadap aspirasi 

generasi muda di pedesaan, yang cenderung 

memilih bermigrasi ke kota untuk mencari 

pekerjaan yang dianggap lebih besar 

penghasilannya (Zapico et al., 2019). Pertanian 

dianggap terbelakang, tidak modern, sulit secara 

fisik, banyaknya pengeluaran, bahkan 

direndahkan, sehingga seringkali dipandang 

sebagai pilihan terakhir dan bagi banyak orang, 

hal ini bukanlah pilihan sama sekali (LaRue et al., 

2021). Pandangan terhadap sektor pertanian yang 

negatif seringkali bersanding dengan makin 

suramnya nasib menjadi petani, profesi yang 

kotor dan tidak mendatangkan keuntungan 

sehingga mengurangi keinginan generasi muda 

untuk terlibat atau memilih pekerjaan di sektor 

pertanian (Prayoga et al., 2020). Bagaimanapun 

juga, sektor pertanian merupakan salah satu sektor 

perekonomian yang menjadi pendorong utama 

pertumbuhan perekonomian nasional. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

disebutkan, maka dilakukan penelitian yang 

mendalam dengan mengangkat judul Minat 

Generasi Muda dalam Usaha Pertanian Padi 

Organik (studi komparasi pemuda anggota taruna 

tani dan non-anggota taruna tani di Desa 

Gentungan, Kecamatan Mojogedang, Kabupaten 

Karanganyar). Adapun tujuan dari penelitian ini 

yaitu (1) untuk mengkaji minat generasi muda 

terhadap usaha pertanian padi organik di Desa 

Gentungan, (2) menganalisis upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan minat pemuda 

dalam usaha pertanian padi organik, dan (3) 

menganalisis dampak adanya kelompok Taruna 

Tani Lestari. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan analisis deskriptif. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif karena ingin 

memahami secara mendalam terkait minat 

generasi muda dalam usaha pertanian padi 

organik. Hal ini digunakan untuk mengungkapkan 

masalah penelitian dengan menyesuaikan pada 

keadaan atau kondisi sebenarnya serta dapat 

mengungkap fakta menurut keadaan yang sedang 

berlangsung. Pendekatan kualitatif ini juga dapat 

mengungkap secara komprehensif mengenai 

aspek penghambat dan aspek pendorong minat 

generasi muda untuk menekuni pertanian. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 

2023 hingga bulan April 2024 yang berlokasi  

di Desa Gentungan, Kecamatan Mojogedang, 

Kabupaten Karanganyar. Penentuan lokasi 

penelitian dilakukan secara sengaja (purposive), 

yaitu berdasarkan berbagai pertimbangan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pemilihan lokasi ini 

didasari oleh adanya potensi pertanian organik 

dan permasalahan yang terjadi di Desa Gentungan 

sebagai pelopor pertanian padi organik  

di Kabupaten Karanganyar sejak tahun 2009  

dan sudah mendapatkan sertifikasi pertanian 

organik sejak tahun 2011. Pertanian organik 

tersebut didukung dengan adanya bahan baku 

pupuk yang melimpah yaitu limbah kotoran sapi. 

Namun demikian, fenomena saat ini menunjukkan 

bahwa jumlah petani yang berusia tua lebih 

mendominasi daripada yang berusia muda. 

Penelitian yang dilakukan di Desa Gentungan 

juga merupakan salah satu keberlanjutan dari 

Program Peningkatan Kapasitas Organisasi 

Kemahasiswaan (PPK Ormawa) Himpunan 

Mahasiswa Penyuluhan dan Komunikasi 

Pertanian (HM Pelita) tahun 2022 dan Program 

Kemitraan Masyarakat tahun 2023. 

Penentuan informan dilakukan secara sengaja 

(purposive) dan snowball sebanyak 18 orang. 

Teknik purposive dilakukan dengan memilih 

informan secara sengaja, yaitu pihak yang 

dianggap paling mengetahui dan memahami 

tentang permasalahan dalam penelitian tersebut. 

Teknik penentuan informan menggunakan 

snowball dianggap tepat karena peneliti dapat 

meminta referensi dari informan untuk 

mendapatkan informan lainnya (Sugiyono, 2019). 

Informan kunci (key informan) pada penelitian ini 

yaitu ketua Taruna Tani, yang dianggap paling 

mengetahui informasi tentang kondisi pemuda, 

kondisi wilayah, dan pertanian di wilayah 

tersebut. Informan utama dalam penelitian ini 

adalah generasi muda Desa Gentungan yang 

berusia 16-39 tahun, yang terdiri dari pemuda tani 

anggota kelompok taruna tani, pemuda tani bukan 

anggota taruna tani, dan pemuda bukan petani. 

Informan pendukung yaitu tokoh masyarakat 

Desa Gentungan (kepala Desa Gentungan, 

pembina Taruna Tani, dan ketua kelompok Tani 

Mulyo I) dan penyuluh pertanian lapangan (PPL) 

Mojogedang. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan 

cara wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan analisis dokumen. Data primer diperoleh 

langsung di lapangan oleh peneliti berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara mendalam 

(indepth interview). Data sekunder diperoleh dari 

monografi Desa Gentungan, profil kelompok tani, 

dan BPS. Metode analisis data pada penelitian  
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ini menggunakan model interaktif Miles dan 

Huberman dapat dilihat dalam Gambar 1. 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2019), aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai jenuh. 

Analisis data menggunakan sistem pendukung 

keputusan (SPK) Promethee. Promethee 

merupakan salah satu teknik multi-criteria 

berbasis outranking (penentuan urutan) yang 

didasarkan pada hubungan biner antara dua 

alternatif dengan beberapa kriteria. Dalam hal ini, 

analisis Promethee digunakan untuk mengetahui 

urutan kegiatan yang telah dilakukan di Desa 

Gentungan yang berdampak pada peningkatan 

minat pemuda terhadap usaha tani padi organik. 

Data hasil wawancara kemudian dianalisis 

menggunakan software Visual Promethee. 

Tahapan analisis dapat dilihat Pada Gambar 2. 

Validitas data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik triangulasi sumber data  

dan pengumpulan data. Triangulasi sumber data 

dapat digunakan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Minat generasi muda dalam usaha tani padi 

organik 

Perkembangan usaha tani padi organik  

di Desa Gentungan dihadapkan dengan  

fenomena penuaan usia petani. Salah satu  

kendala utama dalam pertanian organik di Desa 

Gentungan yaitu mayoritas petani sudah berusia 

60 tahun ke atas sehingga kurang produktif  

dan mengalami kemunduran fisik. Semakin tua 

usia petani, maka keterampilan dan pengalaman 

mengelola usaha tani semakin baik. Usia petani 

yang semakin menua juga dapat berdampak  

pada penurunan kemampuan fisik sehingga 

semakin banyak memerlukan bantuan tenaga 

kerja, baik dari keluarga maupun luar keluarga 

untuk mengelola usaha tani agar tetap berjalan 

dengan baik. 

 

Gambar 1. Model analisis Miles and Huberman (Sugiyono, 2019) 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan analisis Promethee (Fauzi, 2022) 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

kepala desa dan tokoh masyarakat Desa 

Gentungan, minat generasi muda dalam usaha tani 

padi organik tergolong rendah. Para pemuda Desa 

Gentungan lebih tertarik bekerja di luar sektor 

pertanian, seperti buruh pabrik, berdagang, hingga 

merantau ke luar kota atau bahkan keluar negeri 

untuk mendapatkan pekerjaan dan pendapatan 

yang lebih layak. Hingga saat ini, mayoritas 

petani di Desa Gentungan adalah petani yang 

berusia lebih dari 40 tahun. Hal tersebut dapat 

dilihat dari aktivitas pertanian sehari-hari yang 

dilakukan oleh petani tua. Selain itu, keanggotaan 

kelompok Tani Mulyo I-V Desa Gentungan pun 

didominasi oleh petani tua yang berusia lebih dari 

40 tahun. Jumlah keanggotaan kelompok tani 

dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara,  

dan analisis dokumen yang telah dilakukan,  

dapat diketahui bahwa di Desa Gentungan masih 

sedikit pemuda yang mau bekerja di sektor 

pertanian. Jumlah penduduk Desa Gentungan 

yang berusia muda (15-39 tahun) mencapai 2.217 

orang atau sebesar 37,84% dari jumlah total 

penduduk. Jumlah pemuda yang cukup banyak 

berbanding terbalik dengan minat pemuda yang 

bekerja di sektor pertanian. Rendahnya minat 

generasi muda dalam usaha tani padi organik juga 

dapat dilihat dari jumlah keanggotaan kelompok 

Taruna Tani sebagai wadah petani muda di Desa 

Gentungan.  

Jumlah keanggotaan kelompok Taruna Tani 

semakin menurun. Sejak awal berdirinya tahun 

2022, jumlah anggota kelompok ini sebanyak  

26 anggota, tetapi pada tahun 2024 jumlah 

anggota hanya tersisa 16 orang, seperti yang 

tercantum dalam Tabel 2. Penurunan jumlah 

anggota taruna tani disebabkan oleh adanya 

aktivitas pendidikan di kota lain dan pekerjaan 

lain di luar sektor pertanian. Selain itu, adanya 

anggaran dasar dan anggaran rumah tangga 

(AD/ART) Taruna Tani yang disusun pada  

tahun 2023 menyebutkan bahwa berakhirnya 

keanggotaan bilamana anggota berhenti atas 

permintaan sendiri atau mengundurkan diri, tidak  

 

berperan aktif dalam kegiatan kelompok dalam 

waktu 3 bulan berturut-turut, dan tidak 

mengindahkan kewajiban sebagai anggota 

termasuk dalam hal keuangan.  

 

Tabel 2. Keanggotaan kelompok Taruna Tani 

tahun 2024 

Dusun Jumlah anggota Taruna Tani 

Ngampel 11 

Kwagean 02 

Jatimulyo 00 

Karanggayam 01 

Sidodadi 02 

Jumlah 16 

Sumber: Profil kelompok Taruna Tani tahun 2024 

 

Pemuda anggota taruna tani mayoritas berasal 

dari keluarga petani. Ketertarikan para pemuda  

di sektor pertanian dipengaruhi oleh latar 

belakang keluarga yang memang berprofesi 

sebagai petani atau karena tempat tinggal mereka 

yang berada di daerah pertanian (Polan et al., 

2021). Oleh karena itu, pemuda tersebut memiliki 

minat yang baik terhadap pertanian padi organik. 

Minat pemuda terhadap sektor pertanian dalam 

penelitian ini dapat dilihat dari persepsi, 

keterlibatan, perhatian, dan motivasi pemuda 

yang tercantum dalam Tabel 3.  

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 

persepsi, keterlibatan, perhatian, dan motivasi 

petani muda anggota dan bukan anggota Taruna 

Tani serta para pemuda yang tidak bekerja  

di sektor pertanian cukup berbeda. Persepsi  

akan menghasilkan suatu penilaian terhadap 

sikap, perilaku, dan tindakan seseorang di dalam 

kehidupan bermasyarakat (Triyaningsih, 2020). 

Pandangan terhadap sektor pertanian padi organik 

yang negatif seringkali bersanding dengan makin 

suramnya nasib menjadi petani. Keterlibatan  

anak petani dalam usaha tani dimaksudkan 

sebagai harapan orang tua agar anaknya  

menjadi penerus pekerjaan yang akan diwariskan 

(Suseno et al., 2021). Selain itu, motivasi juga 

memainkan peran penting dalam setiap bidang 

kehidupan dan berbagai fase aktivitas masyarakat.  

 
 

Tabel 1. Anggota kelompok tani di Desa Gentungan 
Kelompok tani Dusun Jumlah anggota aktif (orang) Jumlah petani muda (orang) 

Tani Mulyo I Ngampel 30 2 

Tani Mulyo II Kwagean 30 2 

Tani Mulyo III Jatimulyo 25 3 

Tani Mulyo IV Karanggayam 51 0 

Tani Mulyo V Sidodadi 22 2 
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Motivasi dapat didefinisikan sebagai alasan yang 

dapat mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu tindakan (Borah, 2021). 

Berdasarkan Tabel 3, aspek yang mendorong 

peningkatan minat pemuda dalam usaha pertanian 

padi organik di Desa Gentungan meliputi  

 

dukungan keluarga dan kepemilikan lahan, 

adanya kelembagaan pertanian, peluang usaha, 

dan pengenalan teknologi pertanian. Beberapa 

pemuda memiliki minat yang tinggi untuk 

berusaha tani padi organik dengan alasan 

tingginya pendapatan. Artinya, jika sektor  

 

Tabel 3. Perbedaan minat generasi muda dalam usaha tani padi organik 

Aspek  

pembeda 

Pemuda anggota  

Taruna Tani 

Pemuda tani non  

Taruna Tani 

Pemuda bukan  

petani 

Persepsi 

terhadap 

pertanian padi 

organik 

Taruna Tani tertarik pada 

pertanian organik. Pemuda 

anggota menganggap bahwa 

menjadi petani merupakan 

pekerjaan yang mulia. Proses 

budidaya padi organik dinilai 

lebih mudah daripada 

budidaya padi konvensional. 

Selain itu, tingkat pendapatan 

dan waktu kerja petani padi 

organik bisa diatur sendiri 

sehingga petani merasa 

nyaman 

 

Pemuda tani bukan 

anggota Taruna Tani 

lebih tertarik untuk 

budidaya bawang merah. 

Usaha tani padi organik 

dinilai kurang 

menguntungkan karena 

hasilnya sedikit dan 

prosesnya lama 

dibandingkan dengan 

bawang merah 

Pemuda bukan petani 

tidak minat dalam 

usaha tani. Usaha tani 

padi organik tidak 

mampu mencukupi 

kebutuhan hidup 

keluarga, sehingga 

memilih bekerja di 

luar sektor pertanian 

Keterlibatan Pemuda anggota Taruna Tani 

terlibat sejak kecil karena 

sering mengikuti orang 

tuanya ke sawah. Berbagai 

aktivitas pertanian telah 

dilakukan mulai dari 

pengolahan lahan hingga 

pasca panen. Pemuda anggota 

juga ada yang terlibat dalam 

penjualan beras organik 

 

Pemuda anggota taruna 

tani terlibat sejak kecil 

karena sering mengikuti 

orang tuanya ke sawah. 

Namun, karena kurang 

menguntungkan para 

pemuda tersebut lebih 

memilih untuk 

menggeluti komoditas 

hortikultura 

Pemuda bukan petani 

belum pernah terlibat 

dalam usaha tani padi 

organik karena tidak 

ada dukungan dari 

orang tua dan tidak 

memiliki lahan 

Perhatian Perhatian anggota Taruna 

Tani dalam pertanian padi 

organik ditunjukkan melalui 

keaktifan mencari informasi 

terkait pertanian melalui 

internet atau media sosial, 

pelatihan offline, dan mencari 

peluang bisnis pertanian padi 

organik 

 

Pemuda tani bukan 

anggota Taruna Tani 

hanya aktif mencari 

informasi budidaya 

bawang merah 

Pemuda bukan petani 

tidak pernah mencari 

informasi seputar 

pertanian 

Motivasi Pemuda anggota Taruna Tani 

memiliki motivasi yang besar 

untuk budidaya padi organik 

karena faktor keluarga, 

adanya kebutuhan dasar, 

lingkungan sosial yang 

mendukung, dan adanya 

pewarisan lahan pertanian 

dari orang tua 

Motivasi pemuda tani 

bukan anggota Taruna 

Tani dalam melakukan 

usaha tani padi organik 

hanya untuk membantu 

keluarga 

Pemuda bukan petani 

tidak memiliki 

motivasi untuk terjun 

di bidang pertanian 

organik karena alasan 

keluarga, ekonomi, 

dan sosial 
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pertanian mampu memberikan pendapatan yang 

tinggi maka sebagian besar pemuda berminat 

untuk berusaha tani, begitu juga sebaliknya 

(Arimbawa dan Rustariyuni, 2018). 

Namun demikian, di Desa Gentungan tidak 

semua anak petani bersedia untuk melanjutkan 

usaha tani milik keluarganya. Terdapat beberapa 

alasan, seperti intervensi keluarga, aspek 

ekonomi, pola pikir dan stigma masyarakat 

terhadap sektor pertanian, pendidikan, dan 

pengalaman. Pendapatan petani cenderung rendah 

karena banyaknya rantai atau lembaga pemasaran 

(Masdelina dan Hijjang, 2022). Oleh karena itu, 

para pemuda di Desa Gentungan lebih tertarik 

untuk bekerja di luar sektor pertanian. 

Upaya peningkatan minat pemuda dalam 

usaha tani padi organik 

Pola pikir masyarakat terhadap sektor 

pertanian dapat berubah seiring perkembangan 

sosial, ekonomi, dan lingkungan. Upaya 

pendidikan dan kesadaran yang lebih besar  

akan pentingnya sektor pertanian dalam 

kehidupan sehari-hari juga dapat menyebabkan 

perubahan ini. Pendidikan sebagai objek  

sekaligus subjek pembangunan perlu  

diperhatikan karena pendidikan merupakan 

penggerak utama pembangunan (Permana et al., 

2021). Perkembangan ekonomi dan perubahan 

pola konsumsi masyarakat dapat memengaruhi 

permintaan produk pertanian. Kemajuan dalam 

teknologi pertanian juga mampu memengaruhi 

pola pikir masyarakat terhadap sektor  

pertanian. Penggunaan teknologi modern untuk 

meningkatkan efisiensi usaha tani seperti drone, 

alat pertanian berbasis sensor, atau robotik  

dapat mengubah persepsi masyarakat tentang 

pertanian sebagai pekerjaan yang kuno dan tidak 

menarik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti, minat pemuda 

dalam sektor pertanian di Desa Gentungan  

mulai meningkat. Sebagai desa agraris, 

pemerintah Desa Gentungan sangat mendukung 

berbagai program menuju pertanian yang  

terpadu dan berkelanjutan. Pemerintah desa  

telah berkolaborasi dengan berbagai stakeholder 

dalam peningkatan minat pemuda dalam 

pertanian. Upaya tersebut dapat dianalisis 

menggunakan metode Promethee yang tercantum 

dalam Gambar 3. Adapun kriteria yang digunakan 

dalam pengukuran ini meliputi tingkat partisipasi 

masyarakat, tingkat kepuasan masyarakat,  

dan tingkat kebermanfaatan bagi masyarakat. 

 

Gambar 3. Hasil analisis Promethee 
Keterangan: A1 = Pembentukan Taruna Tani; A2 = 

Pendidikan dan pelatihan bidang 

pertanian; A3 = Pengenalan teknologi 

dan pengembangan infrastruktur 

pertanian, A4 = Pembentukan agrowisata 

dan pengembangan komoditas lain, A5 = 

Kolaborasi dengan berbagai stakeholder 

 

Analisis Promethee digunakan untuk 

mengetahui urutan kegiatan yang telah dilakukan 

di Desa Gentungan yang berdampak pada 

peningkatan minat pemuda terhadap usaha tani 

padi organik. Prinsip yang digunakan dalam 

metode Promethee, jika alternatif memiliki nilai 

net flow tertinggi dari alternatif lainnya maka 

alternatif tersebut merupakan prioritas yang akan 

dipilih (Purnomo dan Andikos, 2018). Nilai  

net flow hasil analisis Promethee tercantum dalam 

Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 

nilai net flow tertinggi yaitu A1 dengan nilai 

0,5000 sedangkan yang terendah yaitu A4 dengan 

nilai = -0,4167. Artinya, upaya yang paling 

berdampak untuk meningkatkan minat pemuda 

dalam usaha tani padi organik yaitu kegiatan 

pembentukan taruna tani. Hal ini terjadi karena 

kelompok Taruna Tani dapat menjadi wadah bagi 

petani muda untuk selalu belajar dalam usaha tani 

padi organik. Berdasarkan analisis tersebut dapat 

diketahui bahwa urutan upaya yang pernah 

dilakukan dan paling diminati guna meningkatkan 

minat pemuda di sektor pertanian yaitu (1) 

pembentukan Taruna Tani, (2) pengenalan 

teknologi dan pengembangan infrastruktur  
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pertanian, (3) pendidikan dan pelatihan bidang 

pertanian, (4) kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder, serta (5) pembentukan agrowisata 

dan pengembangan komoditas lain. 

Dampak pembentukan kelompok Taruna Tani 

Kelompok Taruna Tani didirikan pada tanggal 

20 Agustus 2022 yang beranggotakan petani 

muda yang berusia di bawah 40 tahun. 

Pembentukan kelompok ini guna menjawab 

permasalahan rendahnya minat pemuda di sektor 

pertanian. Kegiatan taruna tani seperti yang 

tertera dalam Peraturan Kementerian Pertanian  

RI tahun 2013 difokuskan pada penumbuhan 

minat generasi muda terhadap pertanian, 

peningkatan kemampuan teknis pertanian, serta 

peningkatan manajemen dan kepemimpinan. 

Program ini bertujuan untuk menginspirasi 

pemuda untuk tertarik dan berpartisipasi aktif 

dalam usaha pertanian padi organik. Melalui 

berbagai kegiatan dan pendekatan secara 

personal, Taruna Tani mampu mengubah persepsi 

negatif atau stereotip tentang sektor pertanian 

menjadi kegiatan yang menarik dan memiliki 

potensi yang besar untuk dikembangkan. 

Kelompok Taruna Tani memiliki 

perkembangan yang sangat pesat. Dinamika 

kelompok taruna tani yang baik sehingga dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung, 

produktif, dan membangun kebersamaan anggota. 

Sejak awal pembentukannya, kelompok Taruna 

Tani sudah mengikuti berbagai kegiatan yang 

diselenggarakan dalam rangka meningkatkan 

keterampilan teknis dalam pertanian, 

menumbuhkan dan mengembangkan jiwa 

kewirausahaan, dan meningkatkan softskills 

anggota. Kegiatan pelatihan-pelatihan yang 

dilaksanakan berdampak pada peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan teknis anggota 

Taruna Tani dalam pertanian padi organik. 

Adapun kegiatan yang sudah dilakukan meliputi 

pengenalan teknologi pertanian, pelatihan 

pembuatan biopestisida, sosialisasi pembuatan 

pupuk organik, sosialisasi peningkatan kualitas  

 

pupuk organik dan sosialisasi SNI, serta pelatihan 

pembuatan media tanam dengan narasumber  

yang kompeten di bidangnya. 

Kegiatan Taruna Tani juga berorientasi  

pada menumbuhkan dan mengembangkan jiwa 

kewirausahaan anggota. Hal tersebut diwujudkan 

dalam pelatihan usaha tani, pelatihan manajemen 

usaha, pelatihan pemasaran digital, pelatihan 

pengemasan produk, pemasaran beras dan  

pupuk organik, serta mengikuti pameran produk 

pertanian. Saat ini fokus utama kegiatan Taruna 

Tani adalah penyediaan dan penjualan pupuk 

organik berbahan dasar kotoran hewan ternak.  

Hal tersebut sangat dibutuhkan oleh petani ketika 

musim tanam.  

Kelompok Taruna Tani juga menjadi 

fasilitator dalam pengembangan pertanian 

organik di Desa Gentungan. Hal ini dapat 

meningkatkan softskills anggota, seperti public 

speaking, problem solving, time management, 

berpikir kritis, pengambilan keputusan, 

kreativitas, dan kemampuan bekerja sama yang 

baik. Peningkatan softskills ini didukung oleh 

adanya berbagai kegiatan Taruna Tani seperti 

pelatihan public speaking, penyediaan demplot 

pertanian organik, dan pelatihan pupuk organik, 

narasumber kegiatan pertanian, dan pengenalan 

pertanian organik ke sekolah dasar. 

Kelompok Taruna Tani Desa Gentungan  

juga sangat bermanfaat bagi masyarakat petani 

khususnya dalam pengembangan pertanian 

organik di Desa Gentungan. Tahun 2023, bersama 

tim PPK Ormawa HM Pelita Kelompok  

Taruna Tani menyediakan demplot di Dusun 

Karanggayam dan Dusun Kwagean yang 

diperuntukkan sebagai lahan percontohan bagi 

petani konvensional. Hasil dari lahan tersebut 

dibeli oleh anggota Taruna Tani dan dibantu 

dalam proses penjualan, sehingga petani mulai 

tertarik untuk melakukan budidaya padi organik. 

Selain itu, Taruna Tani juga menyediakan subsidi 

pupuk organik bagi petani Desa Gentungan.  

Hal tersebut dapat mendukung program Desa  

 

Tabel 4. Nilai net flow hasil analisis Promethee 

Kode Keterangan Nilai net flow Urutan/rangking 

A1 Pembentukan Taruna Tani 0,5000 1 

A2 Pendidikan dan pelatihan bidang pertanian 0,0000 3 

A3 Pengenalan teknologi dan pengembangan 

infrastruktur pertanian 

0,1667 2 

A4 Pembentukan agrowisata dan pengembangan 

komoditas lain 

-0,4167 5 

A5 Kolaborasi dengan berbagai stakeholder -0,2500 4 
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Gentungan menjadi desa organik pada tahun 2030 

mendatang. 

KESIMPULAN 

Minat pemuda Desa Gentungan terhadap 

sektor pertanian secara umum mulai meningkat. 

Hal tersebut dilihat dari persepsi, keterlibatan, 

perhatian, dan motivasi pemuda tani baik yang 

tergabung dalam kelompok Taruna Tani maupun 

tidak. Upaya yang telah dilakukan guna 

meningkatkan minat pemuda di sektor pertanian 

yaitu pembentukan Taruna Tani, pengenalan 

teknologi dan pengembangan infrastruktur 

pertanian, pendidikan dan pelatihan bidang 

pertanian, kolaborasi dengan berbagai 

stakeholder, serta pembentukan agrowisata  

dan pengembangan komoditas lain. Pendirian 

kelompok Taruna Tani memberikan dampak 

positif bagi anggota dan masyarakat sekitar.  

Berdasarkan hal tersebut, pemerintah Desa 

Gentungan perlu merumuskan berbagai kebijakan 

dalam RPJM desa terkait upaya peningkatan 

minat pemuda dalam usaha pertanian organik 

guna mewujudkan Desa Gentungan sebagai desa 

organik pada tahun 2030. 
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